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 Abstract. The existing problem at Hotel Swiss-Bel Panakukkang is that the 
hotel does not have Liquid Waste Disposal Permit (IPLC), has not recorded 
daily wastewater pH, has not recorded daily wastewater discharge, has not 
checked periodic wastewater quality parameter standard 1 Within 1 (one) 
month, has not submitted daily waste water discharge report, daily  pH and 
wastewater parameters at least once in 3 (three) months to BLHD 
Makassar with copies of BLHD South Sulawesi Province. This study aims to 
determine the processing and quality of liquid waste Swiss Hotel-Bell 
Panakukkang Makassar Year 2017 viewed from the parameters of pH, BOD, 
COD, TSS and ammonia. The type of this research is observasional with 
descriptive approach. The results showed that there are still parameters 
that exceed the quality standard because it is not in accordance with the 
Minister of Environment Regulation No. 5 of 2014 on the Standard of 
Liquid Waste for Hospitality Activities. On average inlet pH 6.8 and 
average outlet pH level of 6.15. In the mean inlet BOD content of 79.82 
mg/L and outlets of 138.78 mg/L. On average inlet COD 120 mg/L and 
outlet 200 mg/L. In the average inlet TSS content of 45.5 mg/L and outlet 
of 88 mg/L. In the average inlet and outlet for ammonia <0.01 mg/L. 
Wastewater treatment is done with five times phase: preliminary 
treatment, primary treatment, secondary treatment, tertiary treatment 
and ultimate disposal. It is suggested to the hotel to supervise the 
operation of WWTP so that the performance of WWTP is more optimal in 
reducing the pollution material produced. 
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I. PENDAHULUAN 
Penanganan limbah cair yang tidak dilakukan dengan semestinya menimbulkan 
berbagai masalah lingkungan dan kesehatan masyarakat, seperti; terjadi pencemaran badan air, 
sungai dan telagayang menimbulkan kematian ikan yang hidup didalamnya atau menyebabkan  
air tidak layak dikonsumsi oleh manusia.  
Di Afrika Selatan terdapat sekitar 850 pabrik pengolahan air limbah kota, namun 
menurut penelitian oleh Departemen urusan air Afrika Selatan, kurang dari 50% dari 449 sistem 
pengolahan air limbah yang dinilai telah memenuhi regulasi nasional dan standar kualitas air 
internasional untuk pengolahan air limbah (Mthembu, Odinga, Swalaha, & Bux, 2013). 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) daerah Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 
2012 jumlah hotel sebanyak 669 unit, tahun 2013 sebanyak 772 unit, tahun 2014 sebanyak 883 
unit dan tahun 2015 perkembangan jumlah hotel mengalami pertumbuhan 4,98% sebanyak 927 
unit. Perkembangan hotel secara signifikan terutama terjadi di Kota Makassar dengan 
presentase pertumbuhan bisnis perhotelan sebesar 70% (Badan Pusat Statistik, 2015, 2016).  
Limbah cair yang dibuang ke lingkungan memerlukan proses pengolahan untuk 
memenuhi baku mutu limbah cair yang di izinkan oleh pemerintah agar air limbah tersebut 
tidak mencemari lingkungan disekitarnya. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang baku mutu limbah cair bagi 
kegiatan hotel, parameter pencemar meliputi pH, BOD, COD, TSS, amonia, minyak dan lemak, 
detergen, serta total choliform. 
Beban BOD yang terkandung dalam limbah cair kira-kira 80 gram/orang/hari. Hasil 
buangan dari dapur rumah tangga yang dialirkan melalui alat penggiling sampah (grinder) akan 
meningkatkan BOD per orang sebesar 30-50%. Volume limbah cair yang berasal dari sekolah, 
kantor, pabrik dan bangunan perdagangan bergantung pada jumlah jam operasi serta fasilitas 
makan yang tersedia (Asmadi & Suharno, 2012). 
Teknologi pengolahan limbah dapat dilakukan dengan proses biologis sistem anaerob, 
aerob dan kombinasi anaerob-aerob. Hotel Swiss-Bel Panakukkang  sebagai salah satu hotel 
berbintang yang ada di Kota Makassar yang mempunyai Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
sehingga limbah yang dihasilkan meskipun telah diolah, namun tetap dikhawatirkan 
mengandung bahan yang berbahaya yang memiliki potensi dampak penting terhadap 
penurunan kualitas lingkungan dan secara langsung memiliki potensi bahaya kesehatan bagi 
penduduk sekitar hotel. 
Berdasarkan pemantauan yang dilakukan Kementrian Lingkungan Hidup bersama-sama 
dengan Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan Badan Lingkungan Hidup 
Daerah Kota Makassar diperoleh permasalahan yang ada di Hotel Swiss-Bel Panakukkang yaitu 
hotel belum memiliki Izin Pembuangan Limbah Cair (IPLC), belum melakukan pencatatan pH air 
limbah harian, belum melakukan pencatatan debit air limbah harian, belum memeriksa kadar 
parameter baku mutu air limbah secara berkala 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan, belum 
menyampaikan laporan debit air limbah harian, pH harian dan kadar parameter air limbah paling 
sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan kepada BLHD Kota Makassar dengan tembusan BLHD 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
Selain itu, Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan oleh Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Makassar dibawah pengawasan Badan Lingkungan Hidup Daerah Kota 
Makassar pada bulan agustus tahun 2016 terhadap pengujian air limbah Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang menunjukkan bahwa kadar pH sebesar 6,64 dan  Amonia sebesar 2,95 mg/L  telah 
memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan, sedangkan untuk kadar BOD sebesar 47 mg/L, 
kadar COD sebesar 115,4 mg/L dan  kadar TSS sebesar 106 mg/L tidak memenuhi syarat karena 




Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional dengan 
pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui efisiensi kinerja IPAL terhadap kualitas 
limbah cair yang dihasilkan oleh kegiatan Hotel Swiss-Bel Panakukkang di Kota Makassar Tahun 
2017.  
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Hotel Swiss-Bel Panakukkang di Kota Makassar yang 
berlokasi di Jl. Boulevard Raya No.55, Panakukkang, Kota Makassar. Pemeriksaan sampel 
dilakukan di Politeknik Kesehatan Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai 
Februari Tahun 2017. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua hasil pembuangan limbah cair Hotel Swiss-
Bel Panakukkang di Kota Makassar. Sampel pada penelitian ini yaitu limbah cair yang ada di inlet 
dan outlet pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) hotel. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik Grab sampling dimana pengambilan sampel dilakukan pada 
waktu tertentu yaitu pagi jam 08.00 (sebelum melakukan kegiatan operasional) dan sore jam 
15.00 (sementara melakukan kegiatan operasional). 
Teknik Pengumpulan Data 
Data primer pada penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pemantauan atau 
observasi di lapangan dan hasil pengujian laboratorium terhadap limbah cair Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang di  Kota Makassar.  
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari profil perusahaan, laporan UKL-UPL 
Hotel Swiss-Bel Panakukkang dan laporan kegiatan pengujian kadar polusi limbah padat dan 
limbah cair tahun 2016 oleh Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Kota Makassar. 
Pengolahan Data dan Analisis Data 
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium kemudian 
diolah dan dianalisis secara deskriptif, serta diuraikan dan dibandingkan dengan baku mutu air 
limbah hotel berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang baku 
mutu air limbah bagi usaha dan atau kegiatan perhotelan (Kementrian Lingkungan Hidup RI, 
2014). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
pH (Derajat Keasaman) 
Hasil pemeriksaan kadar pH air limbah Hotel Swiss-Bel Panakukang Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 






Baku Mutu Waktu Pengambilan Kadar pH Rata-rata 
Titik I 
(inlet) 
Pagi (08.10) 7,01 6,8 MS 
6,0-9,0 
Sore (15.20) 6,59   
Titik II 
(Outlet) 
Pagi (08.17) 6,11 6,15 MS 
Sore (15.30) 6,20   
Sumber: Data Primer 
Keterangan: MS = Memenuhi syarat 
Berdasarkan tabel 1 tentang hasil pemeriksaan kadar pH limbah cair Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang Makassar diketahui kadar pH pada inlet di waktu pagi dan sore sebesar 7,01 dan 
6,59. Hasil rata-rata kadar pH untuk inlet pagi dan sore sebesar 6,8 sedangkan kadar pH di 
waktu pagi dan sore sebesar 6,11 dan 6,20. Hasil rata-rata kadar pH untuk outlet pagi dan sore 
sebesar  6,15 Jika dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan untuk kadar pH sudah memenuhi 
standar baku mutu. 
Biological Oxygen Demand (BOD) 
Hasil pemeriksaan kadar Biological Oxygen Demand (BOD) air limbah Hotel Swiss-Bel 
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Baku Mutu Waktu 
Pengambilan 
Kadar BOD Rata-rata 
Titik I 
(inlet) 
Pagi (08.10) 64,82* mg/L 79,828* mg/L TMS 
28 mg/L 
Sore (15.20) 94,82* mg/L  
Titik II 
(Outlet) 
Pagi (08.17) 93,8* mg/L 138,78* mg/L TMS 
Sore (15.30) 183,76* mg/L  
Sumber: Data Primer 
Keterangan: *Tidak memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan. 
Berdasarkan tabel 2 tentang hasil pemeriksaan kadar BOD limbah cair Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang Makassar diketahui kadar BOD pada inlet di waktu pagi dan sore sebesar 64,82 
mg/L dan 94,82 mg/L. Hasil rata-rata kadar BOD untuk inlet pagi dan sore sebesar 79,82 mg/L, 
sedangkan kadar BOD pada outlet di waktu pagi dan sore sebesar 93,8 mg/L dan 183,76 mg/L.  
Hasil rata-rata kadar BOD untuk outlet pagi dan sore sebesar 138,78 mg/L. Jika dibandingkan 
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair 
Bagi Kegiatan Perhotelan untuk kadar BOD belum memenuhi standar baku mutu. 
Chemical Oxygen Demand (COD) 
Hasil pemeriksaan kadar Chemical Oxygen Demand (COD) air limbah Hotel Swiss-Bel 
Panakukang Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







Baku Mutu Waktu 
Pengambilan 
Kadar COD Rata-rata 
Titik I 
(inlet) 




Sore (15.20) 160* mg/L  
Titik II 
(Outlet) 
Pagi (08.17) 160* mg/L 
200* mg/L 
TMS 
Sore (15.30) 240* mg/L  
Sumber: Data Primer 
Keterangan: *Tidak memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan. 
Berdasarkan tabel 3 tentang hasil pemeriksaan kadar COD limbah cair Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang Makassar diketahui kadar COD pada inlet di waktu pagi dan sore sebesar 80 mg/L 
dan 160 mg/L. Hasil rata-rata kadar COD untuk inlet pagi dan sore sebesar 120 mg/L, 
sedangkan kadar COD pada outlet di waktu pagi dan sore sebesar 160 mg/L dan 240 mg/L. Hasil 
rata-rata kadar COD untuk outlet pagi dan sore sebesar 200 mg/L. Jika dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi 
Kegiatan Perhotelan untuk kadar COD belum memenuhi standar baku mutu. 
Total Suspended Solid  (TSS)  
Hasil pemeriksaan kadar Total Suspended Solid (TSS) air limbah Hotel Swiss-Bel 
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Baku Mutu Waktu 
Pengambilan 
Kadar TSS Rata-rata 
Titik I 
(inlet) 
Pagi (08.10) 36 mg/L 45,5 mg/L MS 
50 mg/L 
Sore (15.20) 55* mg/L  
Titik II 
(Outlet) 
Pagi (08.17) 79* mg/L 88* mg/L TMS 
Sore (15.30) 97* mg/L  
Sumber: Data Primer 
Keterangan: *Tidak memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan. 
Berdasarkan tabel 4 tentang hasil pemeriksaan kadar TSS limbah cair Hotel Swiss-Bel 
Panakukkang Makassar diketahui kadar TSS pada inlet di waktu pagi dan sore sebesar 36 mg/L 
dan 55 mg/L. Hasil rata-rata kadar TSS untuk inlet pagi dan sore sebesar 45,5 mg/L, sedangkan 
kadar TSS pada outlet di waktu pagi dan sore sebesar 79 mg/L dan 97 mg/L. Hasil rata-rata 
kadar TSS untuk outlet pagi dan sore sebesar 88 mg/L. Jika dibandingkan dengan Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan 
Perhotelan untuk kadar TSS belum memenuhi standar baku mutu. 
Ammonia (NH3N)  
Hasil pemeriksaan kadar ammonia air limbah Hotel Swiss-Bel Panakukang Makassar 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Kadar Ammonia (NH3N) Limbah Cair Hotel Swiss-Bel Panakukkang 













Pagi (08.10) <0,01 mg/L <0,01 mg/L MS 
10 mg/L 
Sore (15.20) <0,01 mg/L  
Titik II 
(Outlet) 
Pagi (08.17) <0,01 mg/L <0,01 mg/L MS 
Sore (15.30) <0,01 mg/L  
Sumber: Data Primer 
Keterangan: *Tidak memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan. 
Berdasarkan tabel 5 tentang hasil pemeriksaan kadar amonia (NH3N) limbah cair Hotel 
Swiss-Bel Panakukkang Makassar diketahui kadar ammonia (NH3N)  pada inlet di waktu pagi 
dan sore sebesar <0,01 mg/L. Hasil rata-rata kadar amonia (NH3N)  untuk inlet pagi dan sore 
sebesar <0,01 mg/L, sedangkan kadar amonia (NH3N)  pada outlet di waktu pagi dan sore 
sebesar <0,01 mg/L. Hasil rata- rata kadar amonia (NH3N)  untuk outlet pagi dan sore sebesar 
<0,01 mg/L. Jika dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan untuk kadar amonia sudah memenuhi 
standar baku mutu. 
Pembahasan 
pH (Derajat Keasaman) 
Konsentrasi ion hidrogen adalah ukuran kualitas dari air maupun dari air limbah. 
Kadar pH yang baik yaitu kadar pH yang memungkinkan masih adanya kehidupan 
mikroorganisme  didalam air. pH yang baik bagi air minum dan air limbah adalah netral (7). 
Semakin kecil pH-nya maka akan menyebabkan air tersebut bersifat asam, sebaliknya jika pH-
nya semakin tinggi maka akan menyebabkan air tersebut bersifat basa (Sugiharto, 2014).  
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Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar pH dengan menggunakan 
pH meter menunjukkan rata-rata kadar pH pada inlet pagi sebesar 6,8 dan sore sebesar 6,15 
telah memenuhi standar  baku mutu sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 
Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan. Meskipun kadar pH 
untuk inlet dan outlet sudah memenuhi standar baku mutu, pengolahan air limbah harus 
dilakukan untuk menghasilkan kadar pencemaran yang lebih rendah lagi.  Hasil ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardani (Hardi & Mardani, 2015) di Hotel Arya Duta 
Makassar, untuk kadar pH belum sesuai standar Baku Mutu yang ditetapkan karena hasil pada 
outlet masih terjadi keasaman dengan pH sebesar 5,08. 
Menurut Sayekti dkk (Sayekti, Riyanto, Yohana, & Prabowo, 2011), parameter pH 
lingkungan media sangat mempengaruhi proses pengolahan limbah secara biologis, kisarannya 
antara 6,5-8,5. Nilai pH yang terlalu tinggi (>8,5) akan menghambat aktivitas mikroorganisme 
sedangkan nilai pH di bawah 6,5 akan mengakibatkan pertumbuhan jamur dan terjadi. 
Biological Oxygen Demand (BOD) 
Dari hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar Biological Oxygen Demand (BOD) 
menggunakan metode Winkler pada titik inlet dan outlet dengan waktu pengambilan sampel 
yang berbeda yaitu di waktu pagi dan sore menunjukkan bahwa rata-rata kadar BOD pada inlet 
sebesar 79,82 mg/L dan rata-rata pada outlet sebesar 138,78 mg/L. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Mardani (Hardi & Mardani, 2015) yang dilakukan di 
Hotel Arya Duta Makassar menunjukkan bahwa rata-rata kadar BOD di inlet sebesar 237, 79 
mg/L dan rata-rata kadar BOD di outlet sebesar 33,69 mg/L. Kadar BOD yang dihasilkan dari 
IPAL hotel melebihi jumlah kadar maksimum yang diperbolehkan disebabkan minimnya suplai 
oksigen yang larut dalam air limbah, waktu proses yang singkat dan tidak adanya penambahan 
nutrisi. Besarnya nilai BOD menyatakan jumlah kandungan zat organik yang dapat dioksidasi 
dalam air limbah maka makin tinggi juga nilai BOD-nya. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Abdullah (Abdullah, 2014), Pengolahan limbah cair Hotel Mutiara Kota Gorontalo yang 
menggunakan sistem attached grow berganda anaerob aerob up flow menunjukkan kemampuan 
penyisihan kadar BOD  dengan waktu tinggal  yang bervariasi yaitu 4 jam (3,70%), 11 (7,89%)  
jam  dan 14 (16,44%) jam. Dalam penggunaan sistem ini banyak faktor yang berpengaruh 
tehadap hasil pengolahan seperti, waktu tinggal air limbah,pertumbuhan mikroorganisme dan 
aerasi. 
Penyebab kadar BOD pada Hotel Swiss-Bel Panakukkang Makassar tidak memenuhi 
syarat dikarenakan kurangnya kontrol atau pengawasan yang dilakukan oleh pihak hotel untuk 
menjaga kebersihan inlet dan outlet sebagai bak penampung akhir dalam menurunkan kadar 
BOD hingga mencapai titik normal atau memenuhi syarat yaitu 28 mg/L. Selain itu, ukuran bak 
pengolahan IPAL yang tidak sesuai dengan debit air limbah yang dihasilkan mengakibatkan 
tidak maksimalnya proses penurunan kandungan bahan pencemar dalam air limbah. Hal ini 
diperkuat dengan penelitian Mubin (Mubin, Binilang, & Halim, 2016), perencanaan 
pembangunan IPAL sangatlah penting degan mengetahui debit maksimum air limbah yang 
dihasilkan maka dapat diketahui ukuran dari masing-masing bak pengolahan. Untuk ukuran bak 
pengendapan awal dengan debit air limbah 180 m3/hari, volume bak yang diperlukan yaitu 22,5 
m3.  
Chemical Oxygen Demand (COD) 
Dari hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar Chemical Oxygen Demand (COD) 
menggunakan metode Titrimetrik  pada titik inlet dan outlet dengan waktu pengambilan sampel 
yang berbeda yaitu di waktu pagi dan sore menunjukkan bahwa rata-rata kadar COD pada inlet 
sebesar 120 mg/L dan rata-rata pada outlet sebesar 200 mg/L. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Mardani (Hardi & Mardani, 2015) yang dilakukan di 
Hotel Arya Duta Makassar menunjukkan bahwa rata-rata kadar COD di inlet sebesar 400 mg/L 
dan rata-rata kadar COD di outlet sebesar 160 mg/L. Dari hasil pengolahan yang dilakukan, 
diketahui kadar COD mengalami penurunan namun belum memenuhi standar baku mutu yang 
ditetapkan.  
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Tingginya kadar COD dalam pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa masih 
tingginya unsur pencemar pada air limbah hotel. Contohnya, masih banyak bahan berbahaya 
yang masuk melalui proses pengolahan IPAL yang akan mengancam kehidupan mikroorganisme 
yang ada didalam air. Kadar COD yang tinggi juga dapat disebabkan karena adanya kotoran dan 
sampah yang masih tertinggal pada sistem pengolahan IPAL sehingga air limbah tersebut tidak 
terolah dengan baik. Selain itu, kurangnya kegiatan operasional hotel di waktu pagi 
menyebabkan kadar COD yang rendah sebaliknya di waktu sore kadar COD mengalami 
kenaikkan dikarenakan kegiatan operasional hotel yang padat, mengingat limbah cair yang 
dihasilkan hotel itu sendiri kebanyakan berasal dari kamar hotel (air buangan mandi). Pada bak 
penampungan air limbah di Hotel Swiss-Bel Panakukkang Makassar, semua sumber-sumber 
limbah cair yang ada ditampung dalam satu pembuangan tanpa terkecuali air buangan untuk 
kegiatan dapur. Hal ini tidak menutup kemungkinan yang menjadi zat toksik untuk bakteri 
metanogen seperti kopi, kedelai dan lainnya masuk kedalam sampel air yang diambil dan ikut 
mempengaruhi pada akhir proses pengolahan limbah.  
Total Suspended Solid  (TSS) 
Kandungan TSS yang tinggi akan menaikkan suhu air yang dapat mengakibatkan 
menurunnya kemampuan air dalam mengikat oksigen. Dari hasil pemeriksaan laboratorium 
terhadap kadar Total Suspended Solid (TSS) menggunakan metode Gravimetrik  pada titik inlet 
dan outlet dengan waktu pengambilan sampel yang berbeda yaitu di waktu pagi dan sore 
menunjukkan bahwa rata-rata kadar TSS pada inlet sebesar 45,5  mg/L dan rata-rata pada outlet 
sebesar 88 mg/L.  
Kadar TSS pada hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan kadar TSS pada inlet di 
waktu pagi sudah memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan. Namun, ada sedikit 
permasalahan yang didapatkan dilapangan karena sampel limbah yang diambil pada outlet di 
waktu pagi dan sore lebih tinggi dibandingkan dengan inlet disebabkan karena adanya 
permasalahan pada sistem pengolahan limbah yang ada di hotel tersebut. Pada saat 
pengambilan sampel pada outlet di waktu pagi dan sore ditemukan bahwa air limbah di outlet 
terlihat keruh jika dibandingkan dengan air limbah pada inlet yang  terlihat sedikit jernih. 
Peningkatan kadar TSS ini mengindikasikan adanya aktivitas mikroorganisme yang semakin 
tinggi sehingga menyebabkan banyak padatan yang terlarut dalam air limbah. Hal ini diperkuat 
dengan penelitian. 
Palangda (Palangda, 2015), juga menyatakan bahwa kadar TSS yang melebihi baku 
mutu ini dikarenakan Penyumbatan pada bak screening karena banyaknya sampah besar yang 
masuk dan tertumpuk pada bak sehingga air limbah hanya sedikit yang dapat masuk ke proses 
selanjutnya.  
Ammonia (NH3N) 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Perhotelan, dikatakan memenuhi syarat jika 
kadar Amonia (NH3N) tidak melebihi dari standar baku mutu yang telah ditetapkan yaitu 10 
mg/L. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata kadar 
Amonia (NH3N) pada inlet dan outlet telah memenuhi syarat karena tidak melebihi standar 
baku mutu sesuai dengan Permen LH NO.5 Tahun 2014 yaitu 10 mg/L. 
Amonia yang berlebihan pada badan air seperti sungai, danau, rawa-rawa akan 
menimbulkan eutrofikasi. Eutrofikasi merupakan suatu gejala yang ditimbulkan oleh 
berlebihnya zat-zat hara pada badan air. Akibatnya, pertumbuhan tanaman air, seperti ganggang 
dan eceng gondok meningkat pesat. Kondisi ini mengakibatkan banyak hewan air yang mati 
(Harlisty, Akili, & Kandou, 2016). 
Pengolahan limbah cair pada Hotel Swiss-Bel Panakukkang Makassar 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukkan terhadap IPAL yang digunakan Hotel 
Swiss-Bel Panakukkang Makassar, maka diketahui jenis pengolahan yang diterapkan oleh pihak 
hotel untuk mengolah air llimbahnya dengan melakukan 5 tahapan pengolahan yaitu: (1) 
Pengolahan Dan Kualitas Limbah Cair… (Aninditta Putri Fitriyanti) | 20 
 
 
Pengolahan Pendahuluan (Pre Treatment) (a) Bar Screen dengan pembersihan manual, (b)Bak 
equalisasi, (2) Pegolahan Pertama (Primary Treatment); Sedimentasi, (3) Pengolahan Kedua 
(Secondary Treatment): Aerasi, (4) Pengolahan Ketiga (Tertiary Treatment): Klorinasi, (5) 
Pengolahan Lanjutan (Ultimate Disposal) 
IV. KESIMPULAN 
Untuk kadar pH sudah sesuai standar Baku Mutu yang ditetapkan karena rata-rata hasil 
untuk  inlet sebesar 6,8 dan outlet sebesar 6,15. Untuk kadar BOD tidak memenuhi standar 
karena rata-rata hasil pada inlet sebesar 79,82 mg/L dan outlet sebesar 138,78 mg/L. kadar COD  
tidak memenuhi standar karena rata-rata kadar COD pada inlet sebesar 120 mg/L dan outlet 
sebesar 200 mg/L. kadar TSS tidak memenuhi standar karena rata-rata kadar TSS pada inlet 
sebesar 45,5 mg/L telah memenuhi syarat sedangkan rata-rata kadar TSS pada outlet sebesar 88 
mg/L tidak memenuhi syarat karena melebihi standar baku mutu.  
Untuk pengolahan limbah cair yang dilakukan oleh pihak Hotel Swiss-Bel Panakukkang 
Makassar sudah cukup baik karena telah melakukan lima kali tahapan pengolahan. Perlunya 
pencatatan pH harian sebagai kontrol terhadap proses pengolahan limbah secara biologis agar 
menjamin keberlangsungan hidup mikroorganisme pengurai. Sebaiknya dilakukan pengawasan 
secara berkala terhadap kebersihan bak inlet dan juga outlet serta perlunya penambahan 
nutrien pada limbah cair agar kadar BOD memenuhi standar baku mutu yang ditentukan. 
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